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Abstrak 
Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil postest pada kelas yang menggunakan media 
pembelajaran Pop- up book dengan kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran Pop-
up book dan untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas II SDN 1 Winduhaji. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
quasi eksperimen desain nonequivalent control grup design. Subyek penelitian terdiri dari dua 
kelas yakni kelas A terdiri dari 23 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas B terdiri dari 23 
siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian menggunakan tes tulis berbentuk soal pilihan 
ganda. Selanjutnya dilakukan analisis instumen dan analisis data. Analisis data pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan bantuan SPSS Versi 22. Analisis data pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Sehingga 
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan posttest hasil belajar siswa antara siswa 
yang mengunakan media  pembelajaran Pop-up book dibandingkan dengan siswa yang tidak 
mengunakan media  pembelajaran Pop-up book. Kemudian terdapat perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan media pembelajaran Pop-up book dengan 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran Pop-
up book. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa media pemebelajaran Pop-up book 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dan dapat dijadikan sebagai salah satu 
media pembelajaran alternatif bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Pop-up book, Sekolah Dasar  
 
Abstract 
This research is motivated by the low student learning outcomes. The purpose of this study was 
to determine the differences in post-test results in a class using Pop-up book learning media 
with a class that did not use Pop-up book learning media and to find out the difference in the 
improvement of student learning outcomes in science class II SDN 1 Winduhaji. The method 
used in this research is a quasi-experimental design nonequivalent control group design. The 
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class and class B consisting of 23 students as the control class. The research instrument used 
a written test in the form of multiple choice questions. Furthermore, analysis of instruments 
and data analysis is carried out. Data analysis in the control class and experimental class 
using SPSS version 22 assistance. Data analysis in the experimental class and control class 
shows that the sig (2-tailed) value is 0.000 <0.05. So the results of the study show that there 
are posttest differences in student learning outcomes between students who use Pop-up book 
learning media and students who don't use Pop-up book learning media. Then there is a 
difference in the increase in student learning outcomes in classes using Pop-up book learning 
media with an increase in student learning outcomes in classes that do not use Pop-up book 
learning media. From these data it can be explained that the Pop-up book learning media has 
a significant effect on student learning outcomes and can be used as an alternative learning 
media for teachers in improving learning outcomes. 
Keywords: Learning Outcomes, Pop-up book, Elementary School 
 
I. PENDAHULUAN  
Pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam dunia pendidikan. Pembelajaran 
merupakan serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Pane & Darwis 
Dasopang, 2017). Setiap proses belajar mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur 
antara lain tujuan, materi, metode, dan alat atau media, serta evaluasi (Hanafy, 2014). Unsur 
metode dan media merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang 
berfungsi sebagai cara atau teknik untuk menghantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada 
tujuan (Arsyad, 2014; Ichsan et al., 2018). Guru sebagai fasilitator memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, karena peran guru bukan hanya 
menyampaikan materi pembelajaran didalam kelas tetapi peran guru sangat dominan dalam 
pelaksanaan pembelajaran (Fitriyani et al., 2020). Proses pembelajaran tersebut harus mengacu 
pada tujuan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tersebut harus mampu dicapai oleh 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran (Yulyani et al., 2020). Salah satu tujuan 
pembelajaran yaitu siswa mampu mencapai standar kompetensi. Tetapi faktanya masih banyak 
ditemukannya hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM.  
Hal tersebut di tunjukan dari data hasil pengamatan dan wawancara dengan wali kelas II 
A dan II B di SDN 1 Winduhaji, hasil observasi ditemukan beberapa fakta salah satunya 
kurangnya penggunaan media pembelajaran, yang menyebabkan siswa tidak antusias dan 
bersemangat dalam mengikut proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan 
Wali kelas II, Wali kelas II bahwa pembelajaran IPA khususnya di kelas II masih jarang 
menggunakan media pembelajaran karena keterbatasan waktu sehingga penggunaan media 
pembelajaran masih menggunakan media seadanya. Sehingga hal tersebut berdampak pada 
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23 14 60,8 
% 
9 39,2% 
Sumber : SDN 1 Winduhaji, 2020 
 
Tabel 1 di atas menunjukan bahwa masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
dari standar KKM sebesar 70. Terlihat dari 23 siswa kelas A hanya 10 orang atau 43, 5% yang 
mencapai KKM sedangkan dari 23 siswa kelas II B hanya 9 orang atau 60,8% yang mencapai 
KKM. Data tersebut merupakan data hasil dari ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPA. 
Hasil belajar siswa yang masih rendah tersebut merupakan suatu hambatan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2016) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan suatu pembelajaran, antara lain faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan 
prasarana, dan faktor lingkungan. Kualitas dan kemampuan guru sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru harus mempunyai 
kemampuan untuk memilih strategi, teknik, pendekatan, metode, sumber belajar serta media 
yang tepat dalam pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien (Sadulloh, 2011; Yulyani et al., 2020). Kemampuan guru tersebut dibutuhkan pada 
semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar termasuk mata pelajaran IPA salah 
satunya dalam menggunakan media pembelajaran yang tepat (Taufiq et al., 2014). Media 
pembelajaran merupakan sala satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa (Ichsan et al., 
2018). Mengingat sangat pentingnya ketercapaian tujuan pembelajaran dalam sebuah 
pembelajaran, seorang guru sudah seharusnya bertanggung jawab dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan bermakna, karena mencerdaskan kehidupan bangsa, juga 
merupakan tugas seorang guru (Syofyan et al., 2019). Oleh karena itu, guru wajib 
memanfaatkan pengalaman dan pengetahuannya untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis agar tujuan pembelajaran 
tercapai (Fitriyani & Supriatna, 2019; Pentury, 2017). Untuk mengatasi masalah tersebut, 
alternatif yang dapat dipilih yaitu guru mengunakan sebuah media pembelajaran. Media 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk belajar sehingga dapat 
memberikan pengalaman konkret dan membantu pemahaman siswa terhadap pembelajaran 
(Alifa et al., 2020; Gowasa et al., 2019; Tarigan, 2018).  
Media pembelajaran yang bisa digunakan yaitu media pembelajaran visual berbentuk 
buku. Banyaknya materi yang disajikan dalam bentuk paragraf, terkadang membuat siswa 
malas untuk membaca, sedikitnya gambar yang dimunculkan sehingga membuat siswa enggan 
untuk mempelajarinya (Rosidah, 2016; Utami & Julianto, 2013). Oleh karena itu, dibutuhkan 
buku dengan inovasi baru yang dapat menarik perhatian siswa. Buku yang sesuai dengan 
karakteristik siswa yang cepat bosan dan suka dengan hal-hal baru adalah Pop-up book. 
Penelitian tentang Pop-up book pernah dilakukan diantaranya tentang penggunaan media 
pembelajaran Pop-up book dalam temuan penelitiannya terbukti dengan menerapkan media 
pembelajaran Pop-up book dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Mustofa & Syafi’ah, 2018; 
Veronica et al., 2018).  Media pembelajaran Pop-up book adalah salah satu media yang perlu 
dicoba untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Pop-up book merupakan sebuah buku 
yang memiliki unsur tiga dimensi ketika halamannya dibuka serta memiliki tampilan gambar 
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siswa dalam memahami materi yang disampaikan melaui Pop-up book. Dengan adanya Pop-
up book, siswa dapat merangsang daya imajinasinya (Sinta & Syofyan, 2021) . Selain itu, 
proses pembelajaran dengan media Pop-up book akan jauh lebih menyenangkan karena media 
tersebut dapat memperbesar minat dan perhatian siswa di dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran Pop-up book ini diharapkan dapat merangsang minat belajar 
siswa lebih baik dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar dapat meningkat.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran Pop up book dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran khususnya pada materi IPA. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Pop-up book Terhadap 
Hasil Belajar Siswa.” Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar pada kelas yang menggunakan media pembelajaran pop-up book dengan hasil 
belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran pop-up book pada mata 
pelajaran IPA kelas II SD Negri 1 Winduhaji; (2) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan media pembelajaran pop-up book dengan 
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran pop-
up book pada mata pelajaran IPA kelas II SD Negri 1 Winduhaji. 
II. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu 
(Quasi exsperiment). Menurut Sugiyono (2018) bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. Pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan media pembeljaran 
Pop-up bookdibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran Pop-up 
book pada mata pelajaran IPA. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control grup design. Desain dalam penelitian ini mengunakan dua kelompok 
yang terbagi kedalam dua kelas. kelompok pertama yaitu  kelompok eksperimen dimana 
kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran Pop-up book sedangkan kelompok ke dua adalah  
kelompok kontrol diaman kelompok kontrol kelompok pembanding atau sebagai kelompok 
yang menjadi akibat karena tidak mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran Pop-up book. Adapun rancangan desain penelitian menurut Sugiyono 
(2018) adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 : Desain Penelitian nonequivalent control grup design 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 
Eksperimen O1 X1 O2 
 Kontrol O3 X2 O4 
 
Keterangan: 
X1 : Pembelajaran dengan  mengunakan media pembelajaran Pop-up book 
X2 : Pembelajaran dengan tidak mengunakan media Pop-up book 
O1  : Pretest kelas eksperimen  
O2  : Post-test kelas eksperimen 







Volume. 6, Nomor 1  April 2021  
ISSN: 2685-8312 (online) 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
  
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA  
UNIVERSITAS HINDU NEGERI  
I GUSTI BAGUS SUGRIWADENPASAR 
 
O4 : Posttest kelas kontrol 
 
Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 1 Winduhaji 
Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah total 46 
siswa. Siswa kelas II A sebagai kelas eksperimen yang akan diajarkan dengan menggunakan 
media pemebelajaran Pop-up book dan siswa kelas II B dijadikan sebagai kelas kontrol yang 
akan diajarkan tanpa menggunakan media pembelajaran Pop-up book. Teknik Pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes sebagai instrumen penelitian. Tes 
yang digunakan adalah tes objektif yaitu tes yang menuntut siswa untuk memilih salah satu 
jawaban yang benar dari kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Jumlah soal tes 
sebanyak 20 butir soal untuk setiap atau masing-masing tes baik pretest atau postest. Kreteria 
soal pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki soal yang 
sama bertujuan untuk mengetahui perubahan terjadi setelah perlakuan yang diberikan. Teknik 
analisis data menggunakan analisis instrumen dan analisis hasil. Untuk analisis instrumen 
peneliti mengunakan analisis uji tingkat kesukaran, daya beda, validitas, dan realibilitas. 
Sedangkan untuk analisis hasil penelitian mengunakan uji normalitas uji homogenitas uji T-
Test dan uji N-Gain.  
III. PEMBAHASAN  
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan beberapa persiapan, diantaranya 
yakni melakukan studi pendahuluan,mempersiapkan media pembelajaran, Selanjutnya yakni 
melewati uji tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitas instrumen .Uji 
instrumen tingkat kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring banyaknya 
subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. Dari perhitungan  dapat diketahui 
bahwa soal uji coba yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai tingkat kesukaran yang 
bervariasi dengan kategori mudah 8 item soal (20%), sedang 24 item soal (60%), dan sukar 
8 item soal (20%). Berdasarkan hasil uji daya beda, diperoleh soal uji coba yang digunakan 
dalam penelitian ini mempunyai daya pembeda, dengan kategori bisa digunakan semua, 
sehingga peneliti dapat langsung menggunakan soal uji coba menjadi soal untuk penelitian 
(Arifin, 2016). 
Validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. 
berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada hasil penelitian dari 40 soal yang diujikan 
validitas soal dibagi menjadi tiga kriteria soal yaitu soal sangat baik, soal baik dan soal cukup. 
Diperoleh soal uji cobayang digunakan dalam penelitian ini mempunyai tingkat validitas 
yang berbeda, dengan kategori sangat baik 40 item soal (100%). Dengan memperhatikan 
perhitungan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan validitas soal, maka dapat dijelaskan 
bahwa soal uji coba yang telah di ujicobakan bisa langsung digunakan. 
Setelah soal valid didapatkan, maka dilakukan uji reliabilitas soal.Uji reliabilitas 
bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang dibuat cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai sebagai alat pengumpul data.hasil perhitungan uji reliabilitas 
dengan menggunakan rumus KR20 diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,88 sehingga analisis 
uji reliabilitas soal uji coba tersebut memiliki nilai tingkat reliabilitas yang tinggi, hal ini 
menunjukan bahwa soal instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Setelah instrumen telah dipersiapkan dan sudah divalidasi serta diuji 
reliabilitasnya, tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan penelitian, tahap pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan penelitian pada dua kelas, yakni kelas II-A sebagai kelas 
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Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas kontrol dan di kelas eksperimen di awali 
dengan mengerjakan soal pre test. Dari kegiatan ini diperoleh data hasil pemahaman siswa 
kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, materi yang disampaikan yakni materi sumber-
sumber energi. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol tanpa menggunakan 
media pembelajaran. Sedangkan di kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan 
media Pop-up book yang berisikan materi sumber-sumber energi yang sudah dikemas 
semenarik mungkin. Proses pembelajaran berlangsung sesuai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah perlakuan diberikan, kemudian siswa 
baik di kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan post test hal ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran materi 
ekosistem.Sebagai akhir kegiatan ini akan diperoleh data hasil belajar siswa. 
Pengolahan data pada penelitian ini digunakan uji parametris statisitik. Statistik 
Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berditribusi 
normal (Sugiyono, 2018). Untuk menguji apakah data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak maka harus ada uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan pada data pre 
test maupun data post test antara kedua kelompok. Analisis normalitas menggunakan SPSS 
v.22 dengan kriteria sebagai berikut: Jika Asymp Sig >𝛼 (0,05), maka Ho diterima. Jika 
Asymp Sig <𝛼 (0,05), maka Ho ditolak. Hipotesis Ho berarti data berdistribusi normal, 
sedangkan Ha berati data tidak berdistribusi normal (Arikunto, 2017) Setelah uji normalitas, 
dilakukan uji homogenitas. Menurut Arikunto (2017) menyatakan bahwa pengujian 
homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan 
generalisasi untuk hasil penelitianya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari 
kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. Uji homogenitas dilakukan 
dengan menghitung antara nilai pre test dan post test antara kedua kelompok. Prosedur yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan analisis SPSS v.22 melalui Uji Levene (Levene Test) 
dengan kriteria sebagai berikut: Jika F hitung < F tabel, maka data memiliki varian yang 
homogen Jika F hitung > F tabel, maka data memiliki varian yang tidak homogen. Atau Jika 
Sig >𝛼 (0,05), maka data memiliki varian yang homogen, Jika Sig <𝛼 (0,05), maka varian 
kelompok data tidak homogen (Arikunto, 2017). Setelah uji normalitas dan homogenitas 
kemudian dilakukan uji t. Uji t merupakan uji statistik yang berguna untuk menguji 
kebenaran sebuah hipotesis. Uji t digunakan untuk membandingkan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada data post test. Uji t menggunakan analisis SPSS v.22 dengan kriteria 
sebagai berikut: Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Jika t hitung > t tabel, maka Ho 
ditolak. Atau jika Sig >𝛼 (0,05) maka Ho diterima jika Sig <𝛼 (0,05) maka Ho ditolak. Ho 
berarti tidak ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan Ha berarti ada 
pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Selanjutnya gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan 
hasil belajar antara sebelum dan sesudah pembelajaran. besarnya peningkatan sebelum dan 
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang 




Gambar 1 : Gain ternormalisasi (g) 
 
Setelah hasil Gain ternormalisasi di dapatkan, kemudian dianalisa berdasarkan kategori 
gain ternormalisasi, sebagai berikut: 
 
G = 
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − skor 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
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Sumber : Arikunto (2015) 
Hasil dan pembahasan analisis data yang sudah didapatkan dari penelitian yang 
dilakukan di SDN I Winduhaji. Pada akhir penelitian ini didapatkan data yang meliputi data 
hasil belajar siswa (nilai posttest). Mengenai paparan hasil penelitian dan analisis data 
penelitian diantaranya (1) Data hasil belajar: Data hasil belajar didapatkan dari nilai posttest 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen.Selanjutnya adalah diagram perbandingan rata-rata 
hasil nilai pretest dan posttest di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. 
 
Diagram 1 : Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Dilihat dari diagram 1 diatas rata-rata nilai pretest di kelas kontrol sebanyak 47,60 dan 
rata-rata nilai posttest sebanyak  63,26Adapun di kelas eksperimen rata-rata nilai pretest 
sebanyak 48,26.  dan rata-rata nilai posttest sebanyak 83,69 sudah mendapatkan peningkatan 
dari hasil pretest sebelumnya.  
Selanjutnya analisis data hasil belajar (1) uji normalitas : Uji normalitas data pretest 
dilakukan di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Selanjutnya uji normalitas 














Berlandaskan tabel 4 diatas dengan menggunakan analisis SPSS 22 maka perhitungan 
normalitas dapat dilihat pada tabel bagian. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai Sig pada 
pretest kelas kontrol memperlihatkan nilai sebesar 0,981 > 0,05 beserta df 5. Maka dari itu dapat 







Kriteria Gain Interpretasi 
Ngain ≥ 0,7 Tinggi 
0,3   Ngain< 0,7 Sedang 










3,304ª 4 0,508 
Normal 
Kelas 
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dengan data hasil pretest kelas eksperimen memperlihatkan data sebesar 0,508 > 0,05 beserta 
df 4, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan data pretest pada kelas eksperimen juga 
berdistribusi normal. Selanjutnya uji normalitas Uji normalitas data posttest dilakukan di kelas 
kontrol maupun di kelas eksperimen. Selanjutnya uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 
v.22, mengenai hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 














Berlandaskan tabel 5 diatas dengan menggunakan analisis SPSS 22 maka perhitungan 
normalitas dapat dilihat pada tabel bagian. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai Sig pada 
postest kelas kontrol memperlihatkan nilai sebesar 0,121> 0,05 beserta df 7. Maka dari itu 
dapat ditarik kesimpulan bahwa data postest pada kelas kontrol berdistribusi normal. Begitu 
juga dengan data hasil postest kelas eksperimen memperlihatkan data sebesar 0,336> 0,05 
beserta df 7, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan data postest pada kelas eksperimen juga 
berdistribusi normal. Setelah melewati tahap uji normalitas selanjutnya yaitu uji homogenitas 
yang dilakukan baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. Uji homogenitas 
menggunakan SPSS v.22. 
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Suatu data dapat dikatakan mempunyai varian yang sama atau yang dinamakan 
homogen bilamana data tersebut mempunyai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sig > 0,05. 
Berlandaskan data hasil nilai yang terpaparkan pada tabel diatas Test of Homogenetity of 
Variance pada kolom sig memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,548 > 0,05 yang bermakna 
data pretest kelas kontrol dengan kelas eksperimen mempunyai varian yang sama atau bisa 
dikatakan homogen.  
Selanjutnya yakni homogenitas data posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Uji homogenitas menggunakan SPSS 22 Selanjutnya untuk hasil perhitungannya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
















Suatu data dapat dikatakan mempunyai varian yang sama atau yang dinamakan homogen 
bilamana data tersebut mempunyai signifikansi lebih besar daro 0,05 atau sig > 0,05. 
Berlandaskan data hasil nilai yang terpaparkan pada tabel diatas Test of Homogenetity of 
Variance pada kolom sig memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,152 > 0,05 yang bermakna 
data posttest kelas kontrol dengan kelas eksperimen mempunyai varian yang sama atau bisa 
dikatakan homogen. 
Setelah melewati uji homogenitas selanjutnya adalah uji T, Uji T mengarah pada 
perhitungan selisih atau beda hasil posttest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji T 
menggunakan perhitungan Independent Sample T-test, disebabkan pada penelitian ini 
menggunakan dua kelompok sampel yang tidak saling mempengaruhi.  
Perhitungan uji T ini menggunakan bantuan analisis SPSS v.22, mengenai hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 






       














































   
Variabel N Thitung Sig. 
Postes kontrol 23 
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Dari data tabel 8 di atas didapat nilai signifikansi 0,000 atau dengan kata lain 0,000 < 
0,05 maka dapat dikatakan Ho ditolak artinya adanya perbedaan hasil belajar test akhir postest 
kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Pop-up book dengan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan media pembelajaran Pop-up book. Dimana postest hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan postest hasil belajar kelas kontrol. 
Selanjutnya uji N-Gain yang mengarah terhadap peningkatan hasil belajar baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Mengenai tabel hasil perhitungan rata-rata N-Gain 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :  
 
Tabel 9 : Hasil Uji  N gain 
Kelompok N-Gain Kriteria 
Kontrol 0,30 Sedang 
Eksperimen 0,70 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat 
dipersentasikan N-gain dengan kriteria tinggi sebesar 60,9%,dan untuk kriteria sedang sebesar 
39.1%. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar secara individual. 
Secara keseluruan juga terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 
memperoleh N-gain sebesar 0,7dan termasuk kriteria tinggi. Dengan begitu, maka dapat 
dijelaskan  bahwa terdapat peningkatan antara kelas kontrol pada saat proses pembelajarannya 
diberikan perlakuan dengan tidak menggunakan media pembelajaran Pop-up book , dengan 
kelas eksperimen pada saat proses pembelajarannya diberikan perlakuan dengan menggunakan 
media pembelajaran Pop-up book 
Selanjutnya Uji T data Gain, Uji T menggunakan perhitungan Independent Sample T-
test, disebabkan pada penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yang tidak saling 
mempengaruhi. Perhitungan uji T ini menggunakan bantuan analisis SPSS v.22, mengenai 
hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 10 : Hasil Uji  Independent SamplesT Test Gain 
Variabel N Thitung Sig 
Gain  kontrol 23  
7,978 
 




 Berdasarkan tabel 10 diatas didapat nilai signifikansi 0,000 atau dengan kata lain 0,000 < 
0,05 maka dapat dikatakan Ho ditolak artinya adanya perbedaan peningkatan hasil belajar 
(gain) kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Pop-up book dengan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran Pop-up book. Dimana peningkatan 
hasil belajar (gain) kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan hasil 
belajar (gain) kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eri 
Karisma et al., (2020); Masturah et al., (2018); Permana & Sari, (2018) bahwa media 
pembelajaran Pop-up book dapat berdampak terhadap terhadap hasil belajar siswa sekolah 
dasar.  
 
IV. SIMPULAN  
Berlandaskan rumusan masalah serta hasil analisis data penelitian yang sudah 
terpaparkan sebelumnya sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa : Terdapat perbedaan hasil 
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siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran Pop-up book pada kelas kelas II di SD 
Negeri 1 Winduhaji Kabupaten Kuningan. Artinya hasil belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan media pembelajaran Pop-up booklebih unggul/lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajran Pop-up book. Dan 
Terdapat perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan 
media pembelajaran Pop-up book dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan media 
pembelajaran Pop-up book pada kelas II di SD Negeri 1 Winduhaji. Jika dilihat dari nilai rata-
rata peningkatan hasil belajar, maka pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
Pop-up book lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa dibanding pembelajaran tanpa 
menggunakan media pemebalajaran Pop-up book. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat di 
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